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Abstract. This research is based on the fact that a variety of innovative learning methods can be applied in the process of early 
childhood learning. One interesting method that stimulates children's reading ability is the Fun And Stimultion Technique (FAST) 
method. This study aims to determine the effectiveness of Fun And Stimultion Technique ( FAST ) method in developing early 
reading ability of children at kindergarten Kartika 1-54 Padang. This study use quantitative approach in type of quasy experiment. 
Based on the data analysis, the average of post-test results in the experimental group was 93.5, while the control group with an 
average of 85. Based on these results, it can be concluded that the average value of Fun And Stimulation Technique ( FAST ) method 
is higher than the average ability of spelling method in control class.  The FAST method is more effective to develop children’s 
reading ability in kindergarten Kartika 1-54 Padang. 
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I. PENDAHULUAN 
Pendidikan Taman Kanak-kanak merupakan salah 
satu pendidikan yang menyediakan program pembelajaran 
bagi anak usia 4-6 tahun. Usia dini merupakan masa peka 
yang penting bagi anak untuk mendapatkan pendidikan. Usia 
dini merupakan masa-masa emas yang dikenal dengan masa 
golden age. Program pembelajaran Taman Kanak-kanak 
disesuaikan dengan aspek-aspek perkembangan anak yang 
dipadukan dalam bidang pengembangan yang utuh. Salah 
satu aspek yang harus dikembangkan adalah bahasa. Ada 
tiga aspek dalam bahasa yang perlu dikembangkan pada 
anak yaitu menerima bahasa, mengungkapkan bahasa, dan 
keaksaraan. Keaksaraan (literacy) adalah  kemampuan yang 
meliputi kemampuan minat, kegemaran, dan kebiasaan 
tentang membaca dan menulis. Pengalaman merupakan 
aspek penting dalam proses membaca. Anak yang memiliki 
pengalaman yang banyak akan mempunyai kesempatan yang 
lebih luas dalam mengembangkan pemahaman kosa kata 
dalam membaca. Sesuai dengan pendapat para ahli bahwa 
pada usia 4-5 tahun anak sudah bisa diajarkan membaca.  
Dewasa ini pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi begitu pesat, serta mencakup seluruh aspek 
kehidupan manusia, salah satunya pengembangan metode 
pembelajaran yang menarik dan bervariasi khususnya untuk 
anak usia dini. Salah satunya adalah metode Fun And 
Stimulation Technique (FAST) yaitu metode yang 
mengkoordinasikan antara gambar dan kata sesuai dengan 
metode sintesa yang dikembangkan oleh Montessori dalam 
Yulsyofriend (2013:88).  
Menurut Dalman (2013:5) bahwa membaca 
merupakan suatu kegiatan/ proses kognitif yang berupaya 
untuk menemukan berbagai informasi  yang terdapat dalam 
tulisan. Menurut Prasetyono (2008:59-60) membaca bukan 
hanya sekedar membaca, tetapi aktivitas ini mempunyai 
tujuan, yaitu untuk mendapatkan sejumlah informasi baru. 
Susanto (2011: 88-89) juga menyatakan  bahwa prinsip 
pembelajaran membaca adalah prinsip pembelajaran untuk 
menimbulkan kebiasaan dan minat membaca pada anak. 
Pembelajaran membaca di taman kanak-kanak harus benar-
benar dilaksanakan dengan sistematis, artinya sesuai dengan 
kebutuhan, minat, perkembangan dan karakteristik anak. 
Torrey dalam Susanto (2011) menyatakan salah satu prinsip 
kemampuan membaca anak ialah bagaimana anak tertarik 
dalam kegiatan membaca, sehingga kegiatan ini menjadi 
kegiatan yang menyenangkan.  
Cochrane dalam Aulia (2012:37-40) menyatakan 
bahwa perekembangan kemampuan membaca pada anak 
berusia empat sampai enam tahun berlansung dalam 
beberapa tahap yaitu : Tahap fantasi (magical stage);(2) 
tahap pembentukan konsep diri (selp concept stage;(3) tahap 
membaca gambar (bridging reading stage) ;(4) tahap 
pengenalan bacaan (take-off reader stage), ialah anak mulai 
menggunakan tiga sistem isyarat (graphonic, sematic dan 
syntatic) secara bersama-sama. (5) tahap membaca lancar 
(independent reader stage). 
Moeslichatoen (2004:7) menyatakan metode 
merupakan bagian dari strategi kegiatan. Metode dipilih 
berdasarkan strategi kegiatan yang sudah dipilih dan 
ditetapkan. Beberapa macam metode membaca yang 
dijabarkan dalam Aulia ( 2012:73) yaitu; pertama metode 
Rene Van De Car dan Marc Lehrer ialah metode yang 
mengemukakan bahwa kemampuan membaca anak 
dikembangkan sejak dalam kandungan; kedua metode 
bertahap sesuai umur usia; ketiga metode role play caranya 
ialah anak diajak bermain berbagai permainan yang sudah 
ada; keempat metode mengeja; kelima metode fun game 
yaitu metode yang menyenangkan melalui berbagai 
permainan yang menarik bagi anak.  
Metode Fun And Stimulation Technique (FAST ) 
adalah metode yang mengkoordinasikan antara gambar dan 
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kata. Sesuai dengan metode sintesa yang dikembangkan oleh 
Montessori dalam Yulsyofriend (2013:88) yaitu didasarkan 
atas teori asosiasi yang dikembangkannya dari ilmu jiwa 
unsur. Berdasarkan teori tersebut bahwa suatu unsur 
(misalnya huruf-huruf) akan mempunyai makna jika unsur 
tersebut bertalian dengan unsur lain sehingga membentuk 
suatu arti, suatu kata, kalimat atau cerita yang bermakna. 
Atas dasar itu, Montessori memperkenalkan permainan 
membaca dimulai dari unsur huruf yang dilakukan dengan 
menggunakan bantuan gambar. Menurut olivia (2009:85) 
anak-anak dapat dibantu belajar membaca dengan secara 
visual spasial yaitu melalui gambar, metafora, visual dan 
warna. Salah satunya yaitu belajar membaca dengan 
penggabungan gambar dengan kata.  
Berdasarkan pendapat di tersebut dapat disimpulkan 
bahwa Metode Fun And Stimulation Technique (FAST ) 
dapat digunakan sebagai metode untuk  mengembangkan 
kemampuan membaca awal. Sehingga penelitian ini 
bertujuan untuk melihat keefektifan metode Fun And 
Stimulation Technique (FAST) terhadap kemampuan 
membaca anak di Taman Kanak-Kanak Kartika 1- 54 
Padang. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah  eksperimen dengan  desain 
penelitian Quashi experiment. Sugiyono (2014:72) metode 
eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 
dalam kondisi yang terkendalikan. Populasi dalam penelitian 
ini adalah Taman Kanak-kanak Kartika 1-54 Padang. Teknik 
pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah teknik cluster sampling.  
Menurut Suharsimi (2010: 211) validitas adalah suatu 
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan sesuatu instrumen. Reliabilitas tes merupakan 
suatu ukuran ketepatan suatu tes apabila diteskan ke objek 
yang sama. Untuk menentukan reliabilitas tes dipakai rumus 
Alpha yang dikemukan oleh Suharsimi (2010: 122).  Adapun 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah membandingkan perbedaan dari dua rata-rata nilai, 
sehingga dilakukan dengan uji t (t-tes). Untuk prasyarat uji 
hipotesis dilakukan uji normalitas menggunakan Liliefors 
dan uji homogenitas menggunakan uji Bartlett. Untuk dapat 
menarik kesimpulan dari hasil penelitian, dilakukan uji 
hipotesis dengan menggunakan uji t. Sebelum melakukan uji 
t terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji 
homogenitas terhadap hasil penelitian. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pre-test kemampuan membaca anak pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada pre-test 
diperoleh angka rata-rata kelompok eksperimen yaitu 65,45. 
Angka rata-rata kelompok kontrol yaitu 63,63.  Berdasarkan 
hasil analisis data yang telah dilakukan bahwa thitung sebesar 
0,517 dibandingkan dengan α 0,05 (ttabel = 2,085) dengan 
derajat kebebasan dk (N1-1)+(N2-1)=20. Dengan demikian 
thitung <ttabel  yaitu 0,517 < 2,085, maka dapat dikatakan 
bahwa hipotesis H1 ditolak atau H0 diterima. Disimpulkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kemampuan membaca anak pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Kemudian, berdasarkan hasil kemampuan 
membaca anak pada kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol pada post-test diperoleh angka rata-rata kelompok 
eksperimen yaitu 90,18. Angka rata-rata kelas kontrol yaitu 
81,45. 
Hasil analisis data post-test yang telah dilakukan 
bahwa thitung sebesar       dibandingkan dengan α 0,05 (ttabel 
= 2,085) dengan derajat kebebasan dk (N1-1)+(N2-1)=20. 
Dengan demikian thitung > ttabel yaitu 2, 834 > 2,085, maka 
dapat dikatakan bahwa hipotesis H1 diterima atau H0 ditolak. 
Dapat disimpulkan bahwa metode Fun And Stimulation 
Technique (FAST)  terhadap Kemampuan Membaca di 
Taman Kanak-kanak Kartika 1-54 Padang.  
Dari hasil penelitian ini terlihat hubungan hasil pre-
test dan post-test. Hasil pre-test terlihat bahwa rata-rata kelas 
eksperimen yaitu 65,45 dan rata-rata kelas kontrol  yaitu 
63,63. Setelah diberikan treatment terlihat hasil post-test 
kemampuan membaca anak pada kelas eksperimen 
menggunakan metode Fun And Stimulation Technique 
(FAST)  lebih meningkat dengan  rata-rata 90,18 sedangkan 
pada kelas kontrol menggunakan metode membaca eja 
memperoleh rata-rata 81,45. Dapat disimpulkan bahwa 
metode Fun And Stimulation Technique (FAST) 
meningkatkan kemampuan membaca anak di Taman Kanak-
Kanak Kartika 1- 54 Padang. Perbandingan hasil 
perhitungan nilai pre-test dan nilai post-test dapat dilihat 
pada tabel 1. 
 
Tabel 1.  Perbandingan Hasil Perhitungan Nilai Pre-Test dan 
Nilai Post-Test 
 
 
 
 
 
 
 
Pembahasan  
Masa usia dini mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan yang sangat pesat. Periode keemasan pada 
masa usia dini ialah masa eksplorasi, masa imitasi, masa 
peka, masa bermain dan masa membangkang tahap awal. 
Sehingga pada masa ini bidang kemampuan dasar 
(berbahasa) sangat bagus untuk dikembangkan. 
Pengembangan berbahasa yang bertujuan agar anak mampu 
mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang sederhana 
secara tepat, mampu berkomunikasi secara efektif dan lisan, 
memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-
simbol untuk persiapan membaca.  
Perkembangan kemampuan berbahasa anak usia dini 
ditandai oleh berbagai kemampuan salah satunya 
kemampuan membaca. Membaca merupakan kegiatan yang 
melibatkan pendengaran dan pengamatan. Kemampuan 
membaca dimulai ketika anak senang mengeksplorasi buku 
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dengan cara memegang dan membolak-balikkan buku. 
Untuk mengembangkan kemampuan membaca anak, anak 
perlu dikenalkan dengan kata bermakna terlebih dulu, sebab 
dengan pengenalan kata anak sudah dapat memahami kata 
tersebut secara langsung serta mengetahui bentuk dan simbol 
simbol dari kata tersebut secara sendirinya. 
Metode belajar FAST merupakan metode membaca 
yang unik dan kreatif. Pada metode ini anak tidak dikenalkan 
dengan huruf terlebih dahulu melainkan langsung dengan 
kata disertai gambar, dimana gambar tersebut 
menggambarkan makna dari kata namun pada gambar 
tersebut terdapat gambar yang mewakili bentuk awal dari 
huruf suku kata pada kata di gambar. Sehingga dengan 
sendirinya anak akan mengenali simbol - simbol huruf 
secara sendirinya.  
Peneliti menggunakan metode FAST dalam 
mengembangkan kemampuan membaca anak pada 
kelompok eksperimen (kelas B1) di Taman Kanak-kanak 
Kartika 1-54 Padang, semua anak terlihat antusias dan 
semangat untuk melakukan kegiatan membaca karena 
metode tersebut baru dan tidak memaksa anak untuk 
mengeja dan mengingat huruf satu persatu. Selain itu dalam 
metode ini anak juga dilengkapi dengan media gambar dan 
tulisannya sehingga lebih memudahkan anak dalam 
mengingat kata yang ditampilkan guru. Berbeda dengan 
kelompok kontrol (kelas B2) menggunakan metode mengeja 
untuk mengembangkan kemampuan membaca anak. Metode 
mengeja adalah metode mengajarkan membaca dengan cara 
mengeja huruf satu-persatu pada kata kemudian baru 
menggabungkannya sehingga anak lambat dalam 
perkembangan membacanya.  
Hal ini terlihat dari hasil penelitian yang peneliti 
lakukan pada Taman Kanak-kanak Kartika 1-54 dimana 
sebelumnya dilakukan pretest untuk melihat kemampuan 
awal anak, setelah itu dilakukan treatmen dan kemudian post 
test untuk melihat hasil serta perbedaan sebelum dengan 
sesudah dilakukan treatmen. Berdasarkan hasil penelitian di 
atas dapat diketahui bahwa perkembangan kemampuan 
membaca anak pada kelompok eksperimen lebih baik dari 
pada hasil kemampuan membaca anak di kelompok kontrol, 
dapat dilihat dari rata-rata anak kelompok eksperimen (kelas 
B1) yang lebih tinggi dari pada kelompok kontrol (kelas B2). 
Maka dapat disimpulkan bahwa penggunan FAST lebih 
efektif terhadap kemampuan membaca di Taman Kanak-
kanak Kartika 1-54 Padang. Hal ini dapat dilihat dari grafik 
perbadingan hasil post tes anak dikelas eksperimen dan 
kontrol yaitu sebagai berikut: 
 
 
 
Gambar 1. Data Perbandingan Hasil Post-tes 
 
Grafik di atas menggambarkan nilai teringgi di kelas 
eksperimen 100, nilai terendah 80, dan rata-rata 90.18. 
Sedangkan di kelas kontrol nilai tertinggi 96, nilai terendah 
72 dan rata-rata 81.45. 
Pengenalan membaca yang efektif adalah 
mengenalkan seluruh bunyi suku kata dasar yang menjadi 
pembentuk kata dalam bahasa Indonesia. Hal ini sejalan 
sesuai dengan pendapat Montessori pada metode sintesa 
(dalam Yulsyofriend, 2013 : 88) atas teori asosiasi yang 
dikembangkan dari ilmu jiwa dan unsur, huruf hanya akan 
memiliki makna jika unsur tersebut bertalian dan membetuk 
sebuah makna. Pada metode FAST ini anak tidak diajarkan 
membaca secara perhuruf atau mengeja melainkan 
menggunakan kata secara langsung.  
Jerome Bruner (dalam Slamet, 2005: 106) dalam 
bukunya Toward Theory of Instruction yang menyatakan 
bahwa anak belajar dari kongret ke abstrak melalui tiga 
tahapan, Enactive, Iconic, dan Symbolik. Pada tahap 
Enactive anak berinteraksi dengan objek berupa benda-
benda, dalam metode FAST anak di perlihatkan gambar yang 
mewakili objek nyata. Tahap Iconic anak mulai memberi 
label pada benda yang bersangkutan contonya papa dengan 
panggilan papa. Begitu juga pada metode FAST pada gambar 
yang diperlihatkan misalnya dalam gambar tersebut terdapat 
gambar gajah dan gambar tersebut diketahui oleh anak 
sebagi. Pada tahap symbolik anak mengenal simbol yang 
menyatakan sebuah benda. Jika pada metode FAST anak 
akan diajarkan mengenai simbol dari gambar yang 
diperlihatkan seperti kata batu sebagai simbol dari batu. 
 
IV. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa metode 
Fun And Stimulation Technique (FAST) lebih efektif 
digunakan dalam meningkatkan kemampuan membaca anak. 
Terdapat perbedaan antara hasil belajar kelompok 
eksperimen (kelas B1) yang menggunakan metode FAST 
dibandingkan dengan kelompok kontrol (kelas B2) yang 
menggunakan metode mengeja. Hal ini membuktikan bahwa 
dengan menggunakan FAST mempengaruhi kemampuan 
membaca anak, sehingga nilai rata-rata yang diperoleh dari 
kelompok eksperimen (kelas B1) lebih tinggi 90.18 
dibandingkan dengan kelompok kontrol (kelas B2) dengan 
nilai rata-rata 81.45. 
Berdasarkan uji hipotesis didapat thitung sebesar       
dibandingkan dengan α 0,05 (ttabel = 2,085) dengan derajat 
kebebasan dk (N1-1)+(N2-1) = 20. Dengan demikian thitung > 
ttabel yaitu 2, 834 > 2,085 berarti terdapat perbedaan antara 
hasil kemampuan membaca anak yang menggunakan metode 
FAST dengan kemampuan membaca anak yang 
menggunakan metode mengeja. Terbukti bahwa penggunaan 
metode FAST efektiv terhadap perkembangan kemampuan 
membaca di Taman Kanak-Kanak Kartika 1-54 Padang. 
Kepada peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini 
diharapkan dapat menerapkannya pada kelompok atau 
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sampel yang lebih besar atau menerapkannya untuk 
mengengembangkan kemampuan membaca anak. 
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